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RINGKASAN 

BAYU GIGI PRATAMA. “Studi Kemitraan Kelompok Tani Dengan 

Koperasi Unit Desa (KUD) Teratai Biru Di Desa Peninggalan Kecamatan Tungkal 

Jaya Kabupaten Musi Banyuasin”. (Dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR 
dan HARNIATUN ISWARINI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sistem Kemitraan antara Kelompok 

Tani dengan Koperasi Unit Desa (KUD) Teratai Biru Di Desa Peninggalan 

Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin dan Untuk mempelajari Apa 

Manfaat Kemitraan Kelompok Tani dengan Koperasi Unit Desa (KUD) Teratai Biru 

Di Desa Peninggalan Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Peninggalan Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten 

Musi Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Metode 

penarikan contoh yang digunakan adalah Purposive sampling dengan responden 

petani yang menjadi anggota Koperasi Unit Desa Teratai Biru serta pengurus 

Koperasi Unit Desa Teratai Biru. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan 

menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Sistem kemitraan antara kelompok tani 

petani dan Koperasi Unit Desa (KUD) Teratai Biru yaitu mengunakan pola inti 

plasma. Dalam pola kemitraan ini, koperasi menjadi wadah perantara bagi petani dan 

perusahaan. Perusahaan ini menjadikan petani kelapa sawit sebagai pihak menerima 

hasil produksi kebun sebagai pengelola budidaya tanaman. Petani berperan 

melaksanakan pemeliharaan dan pengelolaan kebunnya dengan bimbingan 

perusahaan inti (PT. Lonsum), kemudian menjual produksi kebunnya kepada 

perusahaan inti sesuai formula harga yang ditetapkan oleh pemerintah bersama 

dengan perusahaan inti dan organisasi petani plasma (Koperasi Teratai Biru). Manfaat 

dari kemitraan antara Koperasi Unit Desa (KUD) Teratai Biru dengan Kelompok tani 

antara lain : Manfaat Secara Teknis, Manfaat Ekonomi, Manfaat Sosial. Adapun 

Manfaat kemitraan dapat dirasakan oleh petani kelapa sawit yaitu Petani dapat 

memperoleh bimbingan teknis, bantuan penyediaan sarana produksi, dan bahkan pada 

pola PIR pihak perusahaan melaksanakan pembangunan kebun plasma. Secara 

ekonomi, dengan adanya program ini, Kelompok tani mengalami peningkatan 

pendapatan kelompok tani. Secara Sosial KUD Teratai Biru juga memberikan 

pelayanan kepada anggota dibidang sosial.  

 

 



 

 

SUMMARY 

BAYU GIGI PRATAMA. "The Study of Partnership between Farmers' Groups 

and Village Unit Cooperatives (KUD) Teratai Biru in Peninggalan Village, Tungkal 

Jaya District, Musi Banyuasin Regency". (Supervised by RAFEAH ABUBAKAR 

and HARNIATUN ISWARINI). 

This study aims to determine the Partnership System between the Farmers Group 

and the Village Unit Cooperative (KUD) Teratai Biru in the Peninggalan Village, 

Tungkal Jaya District, Musi Banyuasin Regency and to study the Benefits of the 

Partnership between the Farmers Group and the Village Unit Cooperative (KUD) 

Teratai Biru in the Peninggalan Village, the Tungkal District. Jaya, Musi Banyuasin 

Regency. This research was conducted in the Peninggalan Village, Tungkal Jaya 

District, Musi Banyuasin Regency. The research method used is a survey method. 

The sampling method used was purposive sampling with farmer respondents who 

were members of the Teratai Biru Village Unit Cooperative and the management of 

the Blue Teratai Village Unit Cooperative. Data collection techniques used in this 

study were direct observation and interviews with respondents using tools in the form 

of a list of questions that had been prepared in advance. The data analysis method 

used is descriptive qualitative analysis. Based on the results of the study, it is known 

that the partnership system between farmer groups and the Village Unit Cooperative 

(KUD) Teratai Biru uses a plasma nucleus pattern. In this partnership scheme, the 

cooperative becomes an intermediary forum for farmers and companies. This 

company makes oil palm farmers as the party receiving the plantation production as 

the manager of plant cultivation. Farmers play a role in carrying out the maintenance 

and management of their gardens with the guidance of the core company (PT. 

Lonsum), then selling their plantation production to the nucleus company according 

to the price formula set by the government together with the core company and 

plasma farmer organizations (Koperasi Teratai Biru). The benefits of the partnership 

between the Teratai Biru Village Unit Cooperative (KUD) and farmer groups include: 

technical benefits, economic benefits, and social benefits. The benefits of partnership 

can be felt by oil palm farmers, namely farmers can get technical guidance, assistance 

in providing production facilities, and even in the PIR pattern the company carries out 

plasma plantation development. Economically, with this program, farmer groups 

experience an increase in farmer group income. Socially, KUD Teratai Biru also 

provides services to members in the social sector. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian memainkan peranan penting dalam perekonomian di 

Indonesia. Oleh sebab itu, pemerintah menetapkan kebijakan yang menjadikan 

sektor pertanian sebagai bagian dari pembangunan nasional. Paradigma 

pembangunan nasional ke depan adalah pertanian berkelanjutan yang berada 

dalam lingkup pembangunan manusia, yang bertumpu pada peningkatan 

kualitas dan kompetensi sumber daya manusia. Untuk mewujudkan pertanian 

yang berkelanjutan harus memadukan tiga tujuan, sebagaimana dikatakan oleh 

Mardikanto (2019), yaitu mengamankan lingkungan, menguntungkan, dan 

meningkatkan kesejahteraan petani.Untuk mencapai itu semua, pembangunan 

pertanian harus mengikutsertakan dan menggerakkan masyarakat tani secara 

aktif dalam setiap proses pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan pemanfaatan hasil pembangunan. 

Kondisi pertanian Indonesia dihadapkan pada permasalahan 

pengusahaan skala ekonomi kecil dengan penguasaan lahan yang kecil dan 

teknologi budidaya yang sederhana, serta permodalan yang terbatas. Pertanian 

dengan skala kecil masih dipengaruhi oleh faktor alam dan dihadapkan pada 

permasalahan pasar yang tidak sempurna seperti biaya transaksi yang tinggi 

dan ketidakjelasan informasi pasar. Selain itu, pertanian skala kecil 

menghadapi masalah lain seperti ketersediaan bahan baku pertanian (saprodi) 

seperti pupuk, benih, pestisida, dan obat-obatan.Salah satu upaya untuk 

mengatasi permasalahan di sektor pertanian khususnya pertanian skala kecil 

yaitu mengintegrasikan petani ke dalam sektorsektor yang dianggap lebih 

modern, yaitu sektor industri. Hal tersebut merupakan basis yang 

melatarbelakangi munculnya konsep kemitraan (contract farming/partnership). 

Landasan peraturan mengenai kemitraan di Indonesia diatur oleh Peraturan 

Pemerintah No. 44 Tahun 1997 yang menyebutkan bahwa kemitraan 

merupakan kerjasama antara Usaha Kecil dengan memperlihatkan prinsip 
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saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. 

(Rachmanita, 2015 )  

Salah satu tujuan negara Indonesia yang tercantum dalam UUD 1945 

adalah untuk memajukan kesejahteraan umum. Pemerintah menguasai dan 

wajib menggunakan seluruh sumber daya yang ada untuk sebesar-besar 

kemakmuran rakyat. Untuk itu, pengembangan sektor riil menjadi hal yang 

harus dilakukan pemerintah sebagai strategi pertumbuhan ekonomi guna 

menurunkan tingkat kemiskinan dan pengangguran. Sektor riil yang memiliki 

kontribusi terbesar antara lain sektor pertanian, perdagangan, dan industri 

manufaktur (Rajekshah, 2009). 

Dalam mendorong sektor rill di bidang pertanian, Direktorat Jenderal 

Perkebunan melakukan pembangunan perkebunan melalui program 

Revitalisasi perkebunan-perkebunan. Komoditi yang diprioritaskan pada 

program ini adalah kelapa sawit, karet, dan kakao. Alasan diprioritaskan ketiga 

komoditi ini adalah karena ketiga komoditi ini mempunyai peranan strategis 

sebagai sumber pendapatan masyarakat dan juga dapat menyerap tenaga kerja 

baru. Ketiga komoditi ini mempunyai prospek pasar, baik didalam negeri 

maupun ekspor. Selain itu ketiga komoditi ini juga mempunyai peran untuk 

pelestarian lingkungan hidup (Dirjen Perkebunan, 2007). 

Pelaksanaan program revitalisasi, petani peserta yang tergabung di 

dalam koperasi dapat bekerjasama dalam bentuk kemitraan dengan mitra 

usaha. Mitra usaha dalam pengembangan Perkebunan adalah Perusahaan besar 

Swasta, BUMN, maupun BUMD yang berbadan hukum dan bergerak dibidang 

perkebunan yang telah memiliki izin usaha perkebunan (IUP) atau izin usaha 

industri yang telah dikeluarkanoleh oleh menteri pertanian atau Bupati, dan 

atau Perusahaan yang memiliki Hak Guna Usaha atau dalam proses 

(Permentan, 2006). 

Program kemitraan koperasi berkewajiban untuk menjual hasil 

kebunnya kepada mitra usaha dengan harga yang sesuai ketentuan yang telah 

berlaku dan atau kesepakatan bersama antar mitra usaha dan koperasi. Selain 

itu koperasi yang melakukan kemitraan wajib untuk melaksanakan 
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inventarisasi atas Tanah Milik atau Tanah Akuan baik perorangan atau 

kelompok yang merupakan anggota koperasi dan menyerahkan tanah hasil 

inventarisasi tersebut berikut bukti kepemilikan Tanah Milik kepada mitra 

usaha. Hak dari koperasi adalah memperoleh subsidi bunga kredit dari 

pemerintah, memperoleh upah sebagai tenaga kerja dikebun dari mitra usaha, 

memperoleh informasi dari mitra usha tentang perkembangan pembangunan 

kebun kemitraan. Selain itu pada saat tanaman mulai menghasilkan koperasi 

juga berhak menerima pendapatan setiap bulan dari hasil penjualan Tandan 

Buah Segar (TBS) yang didapatkan dari kebun kemitraan (Patria, 2017). 

Sedangkan kewajiban dari mitra usaha adalah melaksanakan 

pembangunan kebun petani sesuai dengan petunjuk standar teknis yang 

ditetapkan oleh Departemen Pertanian. Selain itu mitra usaha wajib untuk 

mengelolah areal kebun kemitraan, yang mencakup kegiatan pemeliharaan 

kebun, pemetikan, pemanenan, dan pengangkutan Tandan Buah Segar (TBS). 

Mitra usaha juga wajib untuk membeli hasil kebun dengan harga yang sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku dan atau kesepakatan bersana antara mitra 

usaha dan koperasi. Hak dari mitra usaha adalah mengelolah, areal kebun 

kemitraan yang meliputi kegiatan pemeliharaan areal kebun kemitraan yang 

meliputi kegiatan pemeliharaan, pemanenan, dan pengangkutan TBS sampai 

dengan waktu perjanjian (Deptan, 2012). 

Kemitraan usaha adalah adanya hubungan kerjasama usaha diantara 

berbagai pihak yag sinergis yang bersifat sukarela dan dilandasi oleh prinsip 

saling membutuhkan, menghidupi, memperkuat, dan menguntungkan. 

Pelaksanaan kemitraan dilandasi oleh tanggung jawab moral dan etika bisnis 

yang sehat, yang sesuai dengan demokrasi ekonomi, kemitraan hanya dapat 

berlangsung secara efektif dan berkesinambungan. Kemitraan dijalankan dalam 

kerangka berpikir pembangunan ekonomi, dan bukan semata-mata konsep 

sosial yang dilandasi motif belas kasihan atau kedermawanan (Kartasasmita, 

2009). 

Konsep kemitraan selain menjadi salah satu program kerjasama antara 

perusahaan dengan koperasi (masyarakat pemilik kebun), juga merupakan 
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bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungannya. 

Perusahaan harus bertanggung jawab untuk mengembangkan usaha kecil dan 

masyarakat pelanggan yang berada disekitarnya. Karena pada akhirnya konsep 

kemitraan yang menjamin eksistensi perusahaan terutama untuk jangka 

panjang. Di dalam konsep kemitraan, perusahaan juga mendukung koperasi 

dalam mengembangkan usahanya. Pengembangan usaha koperasi diharapkan 

dapat meningkatkan ekonomi anggota dan daerah disekitarnya. Bentuk 

dukungan perusahaan terhadap koperasi dapat berbentuk bantuan dalam 

pemodalan, pelatihan kepada pengurus maupun anggota koperasi agar kualitas 

sunber daya manusianya meningkat, membantu dalam pengelolaan 

manajemen, dan distribusi produk/ jasa yang dihasilkan oleh koperasi (Syahza, 

2007). 

Peran koperasi yaitu menjadi wadah yang menampung para petani 

peserta dalam pelaksanaan kemitraan dalam program revitalisasi perkebunan. 

Dalam pelaksanaan kemitraan, koperasi harus membuat perjanjian kerjasam 

pembangunan kebun kelapa sawit dengan perusahan yang ditunjuk sebagai 

mitra kerja yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit. Perjanjian 

kemitraan antaar koperasi dengan perusahaan harus diketahui oleh Bupati 

setempat. Biaya pembangunan kebun kemitraan semuanya ditanggung oleh 

koperasi, namun perusahaan yang menjadi mitra usaha lah yang mengelola 

dana tersebut. Untuk memperoleh dana pembangunan kebun kemitraan, 

koperasi harus mengajukan permohonan pinjaman dan kepada bank dan harus 

dengan persetujuan dari perusahaan yang menjadi mitra kerja. Dalam 

melaksanakan pembangunan kebun kemitraan, koperasi mendapatkan subsidi 

bunga dari pemerintah. Subsidi bunga ini hanya berlaku selama masa 

pembangunan (maksimal 5 tahun untuk kelapa sawit) dan sewaktu-

waktundapat berubah sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Dirjen 

Perkebunan, 2007). 

Menurut instruksi presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 1984 Pasal 

1 Ayat (2) disebutkan bahwa pengembangan KUD diarahkan agar KUD dapat 

menjadi pusat layanan kegiatan perekonmian didaerah pedesaan yang 
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merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembanguanan nasional dan 

dibina serta dikembangkan secara terpadu melalui program lintas sektrol. 

Adanya bantuan dari pemerintah tersebut ditujukan agar masyarakat dapat 

menikmati kemakmuran secara merata dengan tujuan masyarakat yang adil 

makmur akan juga tercapai dengan melalui pembangunan dibidang 

ekonominya masih lemah atau rakyat kecil terutama didaerah pedesaan,adanya 

KUD tersebut diharapkan akan mampu menghapuskan sistem ijon dan 

tengkulak yang dalam prakteknya sangat merugikan masyarakat 

pedesaan,karena sistem ijon dan tengkulak tersbut merupakan pelarian dari 

masyarakat ekonomi lmah untuk memennuhi kebutuhan hidupnya ( Hardianto, 

2009). 

Koperasi berfungsi sebagai wadah yang menampung para petani 

peserta. Pada program kemitraan, mitra usaha/ perusahaan tidak melakukan 

kerjasama secara langsung dengan petani atau peserta, melainkan bekerjasama 

dengan koperasi. Pada umumnya koperasi bertujuan untuk memajukan 

kesejahteraan anggotanya. Tapi pada kenyataannya belom semua koperasi 

yang melaksanakan program kemitraan dapat meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya. Hal tersebut terjadi karena berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal koperasi. Faktor internal misalnya lemahnya kualitas sumber daya 

manusia (pengurus) dalam mengelola koperasi, sedangkan faktor eksternal 

yaitu masih kurangnya peran pemerintah terutama dinas koperasi untuk 

mensosialisasikan informasi pengelolaan koperasi untuk parah pengurus 

koperasi (Patria, 2017). 

Kelompok tani  merupakan sekumpulan dari orang dewasa yang 

berfrosesi sebagai petani dan terikat secara formal dalam wilayah yang 

berdasar kebutuhan bersama dan keserasian anatar anggotanya. Hubungan ini 

bersifat internal, dengan ditandainya pertemuan antar anggota di setiap 

bulannya dan mementingkan kepentingan bersama. Kelompok tani di Desa 

Peninggalan dibentuk dengan harapan bisa menjadi wadah dalam kegiatan 

dibidang pertanian khususnya petani padi. adanya tempat untuk belajar bagi 

petani, yaitu pada saat para petani berkumpul dalam pertemuan rutinan 
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kelompok tani disinilah para petani saling berinteraksi, bertukar pikiran, 

bertukar informasi, dan bertukar pengalaman, maka dari itu kelompok tani 

sendiri bisa menjadi wahana tempat belajar bagi para petani. Selanjutnya 

manfaat yang lain yaitu kelompok tani bisa menjadi suatu  wadah atau sarana 

untuk mewujdkan impian petani dan tujuan bersama angota kelompok, sudah 

pasti tujuan akhir dari kelompok tani ialah untuk meningkatakan ketrampilan, 

pengetahuan, dan pendapatan para anggota kelompok, sehingga cita-cita untuk 

menyejahterakan anggotanya dengan kelompok tani sebagai wadahnya akan 

bisa tercapai. Berbagai jenis usaha telah dilakukan Untuk meningkatkan 

kekuatan pertanian didesa dengan hasil yang beragam. Dari pengalaman 

keberhasilan dan kegagalan ini dapat diraih suatu metode pemberdayaan. 

Pemberdayaan berarti memberikan motivasi kepada penduduk itu untuk 

menggali potensi dari individu untuk kemudian kualitasnya ditingkatkan agar 

bisa bekerja secara mandiri.  Salah satu cara pemberdayaan untuk 

mengoptimalkan kinerja kelompok tani yang dilakukan adalah menawarkan 

kerjasama dalam mengelola usaha tani agar memperoleh hasil optimal. 

Provinsi Sumatera Selatan yang mempunyai perkembangan yang pesat 

dibidang koperasi. Perkembangan jumlah koperasi di Sumatera Selatan empat 

tahun terakhir ini mengalami peningkatan, walaupun jumlah peningkatannya 

sangat kecil pertahun. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari pertambahan 

jumlah unit koperasi,jumlah anggota,pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan 

(RAT), volume usaha dan nilai Sisa Hasil Usaha (SHU) yang didapat. Untuk 

melihat perkembangan koperasi yang ada di Sumatera Selatan dapat dilihat 

pada Tabel 1 sebagai berikut : 
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Tabel 1. Perkembangan Koperasi di Sumatera Selatan Tahun 2016 – 

2018. 

Tahu

n 

Jlh  

Koperasi 

(Unit) 

Aktif 

(Unit) 

Volume  

Usaha 

(Milyar 

Rupiah) 

Anggota 

(Orang) 

2016 

2017 

2018 

5.852 

5.992 

6.005 

4.336 

4.450 

4.495 

2.091,53 

2.771,00 

2.865,90 

588.713 

633.673 

633.863 

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera 

                 Selatan, 2019. 

Perkembangan koperasi di Sumatera Selatan masih menunjukan 

perkembangan yang cukup baik di mana kenaikan jumlah koperasi pertahun 

rata rata 2 % volume usaha 14 % dan anggota 3,8 % koperasi dari usulan 1.598 

unit sudah mendapatkan surat keputusan pendirian koperasi sebanyak 720 unit. 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten di 

Sumatera Selata yang Mengalami Perkembngan pesat di Bidang koperasi. 

Perkembangan jumlah koperasi di Kabupaten Musi Banyuasin lima tahun 

terakhir ini mengalami peningkatan pertahun. Untu melihat lebih jelas 

Presentase pertumbuhan koperasi Tahun 2013-2017 terdapat pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 2. Perkembangan Koperasi Tahun 2013-2017. 

Uraian Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

- Jumlah Koperasi 

(Unit) 

- Jumlah Anggota 

(Orang) 

- Pelaksanaan RAT 

(Unit) 

- Modal Sendiri 

(Rp) 

- Modal Luar (Rp) 

- Volume Usaha 

(Rp) 

- Sisa Hasil Usaha 

(Rp) 

261         

 

55.457 

 

65 

       

47.659 

       

28.622 

115.53

4 

       

11.142 

271 

     

57.88

3 

            

91 

      

53.42

7          

     

40.89

2 

136.0

45 

     

11.63

4 

283 

     

59.67

9 

            

90 

      

78.23

5         

     

75.03

4 

138.2

84 

     

15.41

6 

292 

     

63.20

9 

            

96 

     

93.59

0 

       

122.3

67 

197.0

82 

     

16.25

9 

299 

     

66.17

1 

            

98 

    

102.7

42 

     

123.2

44 

198.9

10 

     

16.34

0 

Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi 

Banyuasin, 2018. 

Berdasarkan Tabel 2, Perkembangan koperasi selama lima tahun 

menunjukkan jumlah koperasi di Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2017 

telah mencapai 299 unit, hal ini mengalami peningkatan sebanyak 38 unit 

koperasi jika dibandingkan dengan tahun 2013 sebanyak 261 unit. Koperasi di 

Kabupaten Musi Banyuasin jika dilihat dari segi volume usaha dan Sisa Hasil 

Usaha (SHU) mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Ini dapat dilihat 

sejak tahun 2013 sampai  dengan tahun 2017 volume Usaha rata-rata naik 

sebesar Rp.16.675.200pertahun sedangkan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Rp.1.039.600 pertahun. 
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Dalam menjalankan usaha koperasi diarahkan pada usaha yang berkaitan 

langsung dengan kepentingan anggota, baik untuk menunjang usaha maupun 

kesejahteraannya.Melihat kebutuhan anggota beraneka ragam, maka usaha 

koperasi multipurpose yaitu koperasi yang mempunyai beberapa bidang usaha, 

misalkan simpan pinjam, perdagangan, produksi, konsumsi, kesehatan, dan 

pendidikan.Koperasi yang termasuk dalam multipurpose adalah Koperasi Unit 

Desa (KUD). 

Salah satu Koperasi Unit Desa yang berada di Kecamatan Tungkal Jaya 

merupakan Koperasi yang mengelolah perkebunan kelapa sawit swadaya yang 

bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit terbentuknya perkebunan 

swadaya ini karena adanya investor masuk yang didatangkan oleh Pemerintah. 

Koperasi ini mulai berdiri pada 22 September 1982 dan berjumlah anggota 

terhitung pada tanggal 10 Februari 2019 sebanyak 551 orang yang diberi nama 

Koperasi Unit Desa Teratai Biru, koperasi ini merupakan mitra pekebun sawit 

kecil dari PT.PP.London Sumatera Tbk., yang merupakan anak usaha IndoAgri 

Resources Ltd., Berbasis di Singapura. Dalam upaya meningkatkan pendapatan 

anggotanya Koperasi Teratai Biru ini juga ada unit usaha simpan pinjam 

bulanan. 

Tepatnya April 2017 lalu KUD Teratai Biru yang berlokasi di 

Kecamatan Tungkal Jaya, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan, 

menjadi koperasi pertama yang memperoleh sertifikat RSPO. Merujuk 

infomasi dari RSPO, Koperasi ini mengelola perkebunan kelapa sawit seluas 

318 ha, dengan melibatkan petani sebanyak 183 Kepala Keluarga (KK). 

Perolehan sertifikat RSPO untuk pekebun sawit swadaya ini lantas 

disusul tiga koperasi lainnya, pada November 2017, yakni pertama, KUD 

Marga Makmur, yang berlokasi di Kecamatan Muara Lakiatan, Kabupaten 

Musi Rawas, Sumatera Selatan. Dimana perkebunan kelapa sawit yang 

dikelola koperasi ini seluas 451 ha dengan melibatkan sekitar 99 KK. 

Jumlah koperasi di Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi 

Banyuasin hingga tahun 2017 tercatat ada 7 koperasi bisa dilihat dari Tabel 3 

dibawah ini. 
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Tabel 3. Daftar Nama Koperasi di Kecamatan Tungkal Jaya,2017. 

N

o 

Nama Koperasi Nama Desa Jumlah 

Anggota 

KUD (Orang) 

1 Teratai Biru Peninggalan 443 

2 Mandiri Jaya 

Makmur 

Banjar Jaya 325 

3 Tani Mandiri Jaya Sido Mulyo 142 

4 Sumber Tani Mandiri Sumber Harum 

(D.5) 

325 

5 Sumber Barokah Sinar Tungkal 147 

6 Bersama Makmur Sri Mulyo 275 

7 Sumber Sari Sumber Sari (D.4) 350 
 

Sumber : Dinas Koperasi, UsahaKecil dan Menengah Kabupaten Musi 

Banyuasin, 2018. 

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa jumlah koperasi yang 

berada di Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin terdapat tujuh 

koperasi yang terletak di masing-masing Desa di Kecamatan Tungkal Jaya 

Kabupaten Musi Banyuasin.Desa Peninggalan sendiri dapat dilihat diatas 

terdapat satu koperasi yang bernama Koperasi Teratai Biru yang bergerak pada 

bidang unit usaha perkebunan sawit dan simpan pinjam. 

Peran Koperasi Unit Desa (KUD) Teratai Biru berfungsi dalam 

penyediaan atau penyaluran sarana-sarana produksi dan pemasaran hasil 

produksi TBS.  sedangkan Kelompok tani di Desa Peninggalan pada dasarnya 

adalah organisasi non formal di pedesaan yang ditumbuh kembangkan “dari, 

oleh dan untuk petani”yang memiliki karakteristik, Kelompok tani di Desa 

Peninggalan merupakan wadah kegiatan belajar-mengajar bagi anggotanya 

guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap (PKS) serta tumbuh 

dan berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani sehingga 

produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan petani 

semakin sejahtera. Peranan KUD akhir-akhir ini mengalami penurunan dengan 

semakin tuanya tanaman-tanaman dan banyak tanaman kelapa sawit yang 

mengalami proses peremajaan atau replanting, dan terbatasnya kemampuan 

pendanaan KUD untuk membantu biaya peremajaan tanaman yang sudah tua . 
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oleh sebab itu dibutuhkan bantuan peremajaan oleh pemerintah dan perusahaan 

yang mejalin mitra usaha melalui proyek revitalisasi perkebunan. Dengan 

adanya proyek ini diharapkan ekonomi petani dalam jangka panjang dapat 

meningkat. 

Masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh koperasi akhir-akhir ini 

adalah pengurus koperasi tidak fokus terhadap pengelolaan koperasi. Hal ini 

terjadi karena selain menjadi pengurus koperasi orang tersebut juga menjadi 

tokoh masyarakat setempat. Anggota koperasi tidak percaya tentang 

pengelolaan koperasi yang dilakukan oleh pengurus koperasi. Hal ini 

disebabkan karena tidak adanya laporan pertanggung jawaban pengelolaan 

koperasi oleh pengurus koperasi. Kurangnya informasi tentang perkembangan 

koperasi juga menjadi salah satu alasan ketidak percayaan anggota koperasi 

terhadap pengurus koperasi.  

Agar dapat  diketahui bagaimana sistem kemitraan Kelompok Tani 

Dengan Koperasi Unit Desa (KUD) Teratai Biru Di Kecamatan Tungkal Jaya 

dan apa saja manfaat kemitraan  Kelompok Tani Dengan Koperasi Unit Desa 

(KUD) Teratai Biru Di Kecamatan Tungkal Jaya, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian  tentang “Studi Kemitraan Kelompok Tani Dengan 

Koperasi Unit Desa (KUD) Teratai Biru Desa Peninggalan Kecamatan 

Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin”. 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana Sistem Kemitraan antara Kelompok Tani dengan Koperasi 

Unit Desa (KUD) Teratai Biru Di Desa Peninggalan Kecamatan Tungkal 

Jaya Kabupaten Musi Banyuasin ? 

2. Apa Manfaat Kemitraan Kelompok Tani dengan Koperasi Unit Desa 

(KUD) Teratai Biru Di Desa Peninggalan Kecamatan Tungkal Jaya 

Kabupaten Musi Banyuasin ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk: 

1. Untuk mempelajari Sistem Kemitraan antara Kelompok Tani dengan 

Koperasi Unit Desa (KUD) Teratai Biru Di Desa Peninggalan Kecamatan 

Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin.  

2. Untuk mempelajari Manfaat Kemitraan Kelompok Tani dengan Koperasi 

Unit Desa (KUD) Teratai Biru Di Desa Peninggalan Kecamatan Tungkal 

Jaya Kabupaten Musi Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai  salah  satu  syarat  untuk   mendapatkan  gelar  sarjana  pada  

Fakultas Pertanian Universitas  Muhammadiyah  Palembang. 

2. Penelitian  ini dapat  dijadikan  sumbangan  pemikiran  atau  sebagai 

referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

3. Hasil kajian  ini kiranya  dapat  dijadikan  sebagai acuan atau referensi 

Pengurus dalam  mengelola  Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  dalam 

membantu  petani kelapa sawit. 
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